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Abstract 
 
Pasifindo is a company that operates in the printing services sector in Pontianak City. In recording sales 

and creating a list of receivables collection per customer, Pasifindo uses the Microsoft Excel application so that 
they often experience differences between recording credit sales data and the list of receivables per customer. To 
overcome this problem, researchers built a computerized financial information system. The data collection 
methods used are the interview method, observation method, and literature study method. The system analysis and 
system design technique used is an object-oriented technique with Unified Modeling Language (UML) modeling. 
The system design application used is the Xampp web server and MySQL as a database application, while the web 
application design uses the Visual Studio Code editor with the HTML and CSS programming languages. 
Javascript, PHP, and Bootstrap framework. The research carried out resulted in a web-based financial information 
system application for owners and cashiers. This information system was created to provide convenience in the 
financial management process. Based on the research conducted, it can be concluded that the existence of a 
computerized website-based financial information system at Pasifindo is expected to help owners in the process of 
recording financial data and producing financial reports that the company needs quickly and accurately. 
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Abstrak 
 
Pasifindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa percetakan yang berada di Kota Pontianak. 

Dalam melakukan pencatatan penjualan dan pembuatan daftar penagihan piutang per pelanggan, Pasifindo 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel sehingga sering mengalami perbedaan antara pencatatan data penjualan 
kredit dengan daftar piutang per pelanggan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti membangun sebuah 
sistem informasi keuangan yang terkomputerisasi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
wawancara, metode observasi, dan metode studi pustaka. Teknik analisis sistem dan perancangan sistem yang 
digunakan adalah teknik berorientasi objek dengan pemodelan Unified Modeling Language (UML). Aplikasi 
perancangan sistem yang digunakan adalah web server Xampp dan MySQL sebagai aplikasi basis data, sedangkan 
perancangan aplikasi web menggunakan editor Visual Studio Code dengan bahasa pemrograman HTML, CSS. 
Javascript, PHP, dan framework Bootstrap. Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah aplikasi sistem 
informasi keuangan berbasis web untuk pemilik dan bagian kasir. Sistem informasi ini dibuat untuk memberikan 
kemudahan dalam proses pengelolaan manajemen keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya sistem informasi keuangan berbasis website pada Pasifindo yang 
terkomputerisasi diharapkan dapat membantu pemilik dalam proses pencatatan data keuangan dan menghasilkan 
laporan keuangan yang dibutuhkan perusahaan secara cepat dan akurat. 

 
Kata Kunci: Perancangan, Sistem, Informasi, Keuangan, Pemrograman 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju tidak dapat dipungkiri lagi mempengaruhi berbagai 
aspek kehidupan masyarakat di berbagai bidang. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan komputer oleh masyarakat 
dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan pengguna karena sistem terkomputerisasi terbukti lebih 
efektif dan efisien dibandingkan sistem konvensional. Salah satu bidang yang banyak menggunakan sistem 
terkomputerisasi saat ini adalah bisnis. 

Dunia bisnis sekarang ini tidak dapat terlepas dari penggunaan teknologi dan sistem informasi dalam 
pengelolaan data menjadi informasi. Pengelolaan data yang baik dengan bantuan sistem informasi yang 
terkomputerisasi sangat berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis karena dapat menghasilkan informasi yang 
cepat dan akurat. Informasi yang cepat dan akurat dapat membantu organisasi dalam mengambil kebijakan-
kebijakan penting untuk kemajuan perusahaan. Salah satu contoh pengelolaan data dalam perusahaan adalah 
pengelolaan data keuangan. 
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Pasifindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa percetakan yang berada di Kota Pontianak. 
Perusahaan ini menerima berbagai jenis jasa cetakan, seperti cetak brosur, poster, kartu nama, undangan, nota, 
stiker, buku, majalah, kalender, dan lain-lain dengan harga yang cukup terjangkau. Pasifindo dikenal di Kota 
Pontianak dan di berbagai daerah di Kalimantan Barat seperti Kota Singkawang, Kabupaten Sintang, dan lain-lain. 
Hal ini yang membuat Pasifindo menerima pemesanan yang cukup banyak setiap harinya. 

Pasifindo saat ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mencatat dan menyimpan data arus kas 
masuk dan arus kas keluar sehingga lama dalam penyusunan laporan arus kas. Selain itu, pemilik kesulitan dalam 
penagihan piutang perusahaan karena harus mengelompokkan nota berdasarkan nama pelanggan secara manual 
yang tentunya cukup menghabiskan waktu. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi keuangan yang 
terkomputerisasi. Dengan demikian sistem ini diharapkan mampu membantu pemilik dalam pengelolaan 
manajemen keuangan secara lebih efektif dan efisien. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini antara lain: rancangan penelitian, pengumpulan data, teknik 

analisis sistem dan teknik perancangan sistem. 
2.1.1 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk 
mendeskripsikan keadaan subjek atau objek penelitian berupa orang, instansi, masyarakat, dan yang lainnya 
berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan tujuan menghasilkan informasi yang akurat. 
2.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
2.1.2.1 Metode Wawancara 

Peneliti bertanya langsung dengan pemilik Pasifindo untuk mendapatkan informasi secara lisan maupun 
tulisan terkait hal yang diteliti. 
2.1.2.2 Metode Observasi 

Peneliti mengamati langsung kegiatan-kegiatan yang terjadi di Pasifindo guna mengetahui sistem keuangan 
yang sedang berjalan. 
2.1.2.3 Metode Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari buku referensi dan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian untuk mendukung landasan teori dalam penelitian ini. 
2.1.3 Teknik Analisis Sistem 

Teknik analisis sistem yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah teknik berorientasi objek. Alat 
pemodelan sistem yang digunakan yaitu Unified Modeling Language (UML). 
2.1.4 Aplikasi Perancangan Sistem 

Aplikasi perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah web server Xampp dan 
PHPMyAdmin sebagai aplikasi basis data, sedangkan perancangan aplikasi web menggunakan editor Visual 
Studio Code dengan bahasa pemrograman HTML, CSS. Javascript, PHP, dan framework Bootstrap. 
2.2 Landasan Teori 

Adapun teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.2.1 Sistem  

Sistem adalah kumpulan komponen yang saling berhubungan dan disatukan untuk bersama-sama mencapai 
suatu tujuan tertentu [1]. Sistem juga merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk 
mencapai tujuan komponen/elemennya sehingga cakupannya lebih luas [2]. 
2.2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, memasukan dan memproses data 
menjadi informasi guna membantu bisnis untuk mencapai sasaran tujuan [3]. Sistem informasi juga merupakan 
suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, 
menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan [4]. 
2.2.3 Keuangan 

Keuangan adalah ilmu dan seni dalam mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan 
organisasi, keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar dan Instrument yang terlibat dalam transfer 
uang, diantara individu maupun antara bisnis dan pemerintah [5]. Keuangan juga merupakan ilmu pengetahuan atau 
seni dalam mengelola beragam sumber daya yang berharga seperti uang, aset investasi, sekuritas, dan sebagaimana 
oleh pemerintah, individu, dan korporat untuk mengantisipasi kondisi ketidak-pastian atau kepastian yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang [6]. 
2.2.4 Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah tahapan penelitian terhadap sistem berjalan dan bertujuan untuk mengetahui segala 
permasalahan yang terjadi serta memudahkan dalam menjalankan tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan 
sistem [7]. Analisis sistem merupakan sebuah teknik dalam memecahkan sebuah masalah dengan cara memecahkan 
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sistem ke dalam komponen-komponen dengan tujuan mempelajari komponen bekerja dan berinteraksi untuk 
menyelesaikan tujuan [8]. 
2.2.5 Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem adalah suatu fase di mana diperlukan suatu keahlian perancangan untuk elemen-
elemen komputer yang akan menggunakan sistem yaitu pemilihan peralatan dan program komputer untuk sistem 
yang baru [9]. Perancangan Sistem adalah kegiatan membuat desain sistem berdasarkan evaluasi permasalahan yang 
dilakukan pada kegiatan analisis [10].  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Diagram Use Case Sistem Usulan 
 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Usulan 

 
Dari diagram use case sistem usulan pada Pasifindo, dapat diketahui beberapa kegiatan dalam sistem antara 

lain: 
3.1.1 Login 

Login dapat dilakukan oleh pemilik dan bagian kasir dengan memasukkan username dan password sesuai 
dengan data yang ada di dalam database. Proses login bertujuan membatasi pengaksesan menu-menu oleh setiap 
pengguna. 
3.1.2 Kelola Master Data 

Pengelolaan master data meliputi data pelanggan, data jenis bahan baku, data jenis beban, dan data user. 
Pengelolaan master data hanya dapat dilakukan oleh pemilik. Proses yang dapat dilakukan dalam pengelolaan 
master data adalah proses menambah, mengubah, dan menghapus master data yang tersimpan di database. 
3.1.3 Pencatatan Data Transaksi Penjualan 

Pencatatan data penjualan merupakan proses memasukkan data yang berisi nomor nota, nama pelanggan, 
tanggal transaksi penjualan, keterangan, total penjualan, total panjar, dan jumlah penggunaan bahan baku. 
Pencatatan data penjualan dapat dilakukan oleh pemilik dan bagian kasir. 
3.1.4 Penghapusan Data Transaksi Penjualan 

Penghapusan data penjualan merupakan proses menghapus data transaksi penjualan apabila pemilik salah 
memasukkan data. Proses penghapusan data transaksi penjualan hanya dapat dilakukan oleh pemilik. 
3.1.5 Pencatatan Data Transaksi Pengeluaran Kas 

Pencatatan data pengeluaran kas merupakan proses menambah, mengubah, dan menghapus data yang berisi 
tanggal kas keluar, jenis beban, keterangan pengeluaran kas, dan total pembayaran yang terjadi di perusahaan. 
Pencatatan data pengeluaran kas hanya dapat dilakukan oleh pemilik. 
3.1.6 Pelaporan 

Laporan yang dapat dihasilkan oleh sistem usulan meliputi Laporan Arus Kas dan Laporan Penggunaan 
Bahan dalam periode tertentu. Selain itu, sistem juga menghasilkan daftar penagihan piutang per pelanggan untuk 
memudahkan proses penagihan oleh perusahaan. User yang dapat mengakses dan mencetak laporan adalah 
pemilik. 
3.1.7 Pencatatan Pelunasan Transaksi Penjualan 

System

LoginPimpinan/Pemilik

Mencatat Data Penjualan

Kelola Data Master

Kelola Data Pengeluaran Kas

Kelola Data User

Mencetak Laporan

Mencatat Pelunasan Piutang

Admin/Bagian Kasir
Menghapus Data Penjualan

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>
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Pencatatan pelunasan piutang dari transaksi penjualan kredit merupakan proses mengubah status bayar pada 
data penjualan dari “Belum Lunas” menjadi “Lunas” dan data pembayaran oleh pelanggan akan tersimpan di data 
kas masuk. Proses ini dilakukan setelah pelanggan melunasi transaksi penjualan berdasarkan nomor nota tertentu. 
Pencatatan pelunasan piutang hanya dapat dilakukan oleh pemilik. 
3.2 Diagram Sekuensial Sistem Usulan 

Berikut ini adalah diagram urutan yang digunakan dalam perancangan sistem informasi keuangan pada 
Pasifindo: 
3.2.1 Diagram Sekuensial Proses Login 

Aktivitas login dimulai dari pengguna memasukkan data username dan password kemudian memilih 
tombol Login. Jika tidak ditemukan kesamaan antara username dan password yang di-input dengan username dan 
password yang terdaftar di basis data, maka sistem akan menampilkan sebuah pesan peringatan kesalahan. 
Kemudian jika ditemukan kesamaan, maka Akun tersebut berhasil login dan sistem akan menampilkan menu 
utama dan form Penjualan. Sistem juga akan melakukan validasi hak akses pengguna, jika pengguna merupakan 
admin/bagian kasir maka tampilan menu utama hanya memunculkan menu Penjualan dan menu Log Out, 
sedangkan pemilik dapat memilih semua menu yang ada di dalam menu utama. 

 
Gambar 2. Diagram Sekuensial Proses Login 

 
3.2.2 Diagram Sekuensial Kelola Master Data Pelanggan 

Peng-input-an data pelanggan harus dilakukan terlebih dahulu saat pertama kali menggunakan sistem 
informasi keuangan oleh pemilik dan bagian kasir. Data ini digunakan sebagai referensi proses pencatatan 
penjualan khususnya penjualan kredit untuk membuat penagihan piutang per pelanggan. Pengguna yang memiliki 
hak akses pimpinan/pemilik yang hanya dapat mengubah dan menghapus record yang telah disimpan di database. 
Pengisian nama pelanggan oleh pengguna juga akan divalidasi oleh sistem sehingga tidak dapat menyimpan nama 
pelanggan yang sama dengan record yang sebelumnya. 

Proses pengolahan data pelanggan dimulai dari pengguna memilih menu Master Data, kemudian memilih 
submenu Pelanggan. Lalu, apabila pengguna ingin menambah data pelanggan, dimulai dari memilih tombol 
Tambah Data. Pengguna akan mengisikan data pelanggan dan memilih tombol Simpan. Jika validasi berhasil, 
maka data akan tersimpan di Data Pelanggan. 
3.2.3 Diagram Sekuensial Kelola Transaksi Pengeluaran Kas 

Untuk mencatat transaksi pengeluaran kas, pengguna harus memilih menu List Transaksi, kemudian 
memilih submenu Pengeluaran Kas. Proses pencatatan ini hanya dapat dilakukan apabila pengguna sudah 
memasukkan data jenis beban. Pengguna yang hanya dapat melakukan proses ini adalah pengguna yang memiliki 
hak akses sebagai pimpinan. 

masukseq

username tidak ditemukanseq

password salahseq

password benarseq

Loginseq

 : Pengguna

Form Login basis data Menu utama dan Form Penjualan

1 : Akses Form Login()

2 : Menampilkan Form Login

3 : Input username dan password()

4 : Tekan tombol Login()
5 : Cari Username dan Password()

6 : Tampil pesan "Username tidak terdaftar"

7 : Tampil pesan "Password Salah"

8 : Berhasil Login()

9 : Menampilkan menu utama sesuai hak akses akun dan Form Penjualan
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Pengguna dapat menambah data dengan memilih tombol Tambah Data. Kemudian pengguna dapat mencari 
record data dengan mengisi rentang waktu atau memilih drowdown Jenis Beban untuk menampilkan record data 
yang dicari setelah validasi berhasil. Jika sudah muncul record data yang dicari, pengguna cukup memilih tombol 
Update untuk melakukan proses ubah data atau memilih tombol Delete untuk melakukan proses hapus data. 

 

 
Gambar 3. Diagram Sekuensial Pencatatan Data Transaksi Penjualan 

 
3.2.4 Diagram Sekuensial Kelola Transaksi Pengeluaran Kas 

Untuk mencatat transaksi pengeluaran kas, pengguna harus memilih menu List Transaksi, kemudian 
memilih submenu Pengeluaran Kas. Proses pencatatan ini hanya dapat dilakukan apabila pengguna sudah 
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memasukkan data jenis beban. Pengguna yang hanya dapat melakukan proses ini adalah pengguna yang memiliki 
hak akses sebagai pimpinan. 

Pengguna dapat menambah data dengan memilih tombol Tambah Data. Kemudian pengguna dapat mencari 
record data dengan mengisi rentang waktu atau memilih drowdown Jenis Beban untuk menampilkan record data 
yang dicari setelah validasi berhasil. Jika sudah muncul record data yang dicari, pengguna cukup memilih tombol 
Update untuk melakukan proses ubah data atau memilih tombol Delete untuk melakukan proses hapus data. 
3.3 Perancangan Masukan dan Keluaran Sistem Usulan 
3.3.1 Form Login 

Form login adalah form yang ditampilkan pertama kali dan berfungsi untuk memproteksi sistem agar hanya 
pengguna yang terdaftar di dalam database yang dapat menggunakan sistem serta sebagai pembatasan akses antar 
pengguna sistem yang terdiri dari pemilik dan admin/bagian kasir. Aktivitas login dimulai dari pengguna 
memasukkan data username dan password kemudian memilih tombol Login. Apabila username yang di-input 
tidak terdaftar di basis data, maka sistem akan menampilkan sebuah pesan username tidak terdaftar. Jika username 
yang di-input terdaftar namun password salah, maka sistem akan menampilkan pesan password yang di-input 
salah. Kemudian jika sudah sesuai, maka Akun tersebut berhasil login dan sistem akan menampilkan menu utama 
dan form Penjualan. Sistem juga akan melakukan validasi hak akses pengguna, jika pengguna merupakan 
admin/bagian kasir maka tampilan menu utama hanya memunculkan menu Penjualan dan menu Log Out, 
sedangkan pemilik dapat memilih semua menu yang ada di dalam menu utama. 
3.3.2 Form Pelanggan 

Form Pelanggan adalah form yang memiliki fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 
pelanggan di Pasifindo. Data ini akan digunakan dalam input pencatatan penjualan. Form Pelanggan hanya dapat 
diakses oleh pemilik dan bagian kasir namun kasir tidak dapat mengubah dan menghapus data. 

 
Gambar 4. Form Pelanggan 

 
3.3.3 Form Bahan Baku 

Form Bahan Baku adalah form yang berfungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data bahan 
baku. Data ini akan digunakan dalam input pencatatan penjualan dan pencatatan pemakaian bahan baku di 
Pasifindo. Form Bahan Baku hanya dapat diakses oleh pemilik dan bagian kasir namun kasir tidak dapat mengubah 
dan menghapus data. 
3.3.4 Form Daftar Jenis Beban 

Form Daftar Jenis Beban adalah form yang berfungsi berfungsi untuk menambah, mengubah, dan 
menghapus daftar jenis beban. Data ini akan digunakan dalam pencatatan pengeluaran kas di Pasifindo. Form 
Daftar Jenis Beban dapat diakses oleh pemilik dan bagian kasir namun kasir tidak dapat mengubah dan menghapus 
data. 
3.3.5 Form Penjualan 

Form Penjualan adalah form yang memiliki fungsi untuk menambah data transaksi penjualan ke dalam 
tabel penjualan dan menghasilkan nota penjualan secara otomatis. Pengguna juga dapat menambahkan data 
penggunaan bahan baku dengan menekal tombol Add dan data tersebut akan masuk ke tabel temporer penggunaan 
bahan. Setelah pengguna memilih tombol Save, data penjualan akan masuk ke tabel penjualan dan tabel kas masuk 
jika pengguna memilih jenis transaksi penjualan tunai dan data penggunaan bahan di tabel temporer akan dihapus 
terlebih dahulu sebelum ditambahkan ke tabel penggunaan bahan. Proses dimulai dari pengguna harus meng-input 
nama pelanggan dan total penjualan. Jika jenis transaksi yang dipilih pengguna adalah “Panjar”, maka muncul 
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isian Panjar dan pengguna harus meng-input di textbox Panjar. Jika salah satu isian yang wajib di-input kosong, 
maka form Penjualan akan memberi pesan kepada pengguna bahwa salah satu isian tidak boleh kosong. Kemudian 
sistem akan validasi isian Panjar. Jika total panjar lebih besar dari total penjualan, maka form Penjualan akan 
memberitahukan kepada pengguna bahwa total panjar tidak boleh lebih besar dari total penjualan. Jika semua 
validasi berhasil, maka data yang di-input-kan pengguna akan disimpan di tabel Penjualan. Kemudian apabila 
pengguna memilih jenis transaksi penjualan tunai atau penjualan panjar, maka data akan disimpan di tabel 
Penjualan dan tabel Kas Masuk. Untuk data penggunaan bahan yang masih di tabel Temporer Penggunaan Bahan, 
akan disimpan di tabel Penggunaan Bahan dan semua record di tabel Temporer Penggunaan Bahan akan dihapus. 
Kemudian, data keterangan untuk cetak nota penjualan yang masih di tabel Temporer Nota dipindahkan ke tabel 
Nota. 

 
Gambar 5. Form Penjualan 

 
3.3.6 Form List Transaksi Penjualan 

Form List Transaksi Penjualan adalah form yang berfungsi untuk menampilkan data transaksi penjualan 
berdasarkan rentang waktu dan kata kunci tertentu dan menghapus data transaksi penjualan ketika ada kesalahan 
input. Form List Transaksi Penjualan ada dua jenis, yaitu Penjualan Digital dan Penjualan Offset. Kedua form 
tersebut memiliki susunan objek dan fungsi yang sama. Form List Transaksi Penjualan hanya dapat diakses oleh 
pemilik. 
3.3.7 Form List Transaksi Penjualan Kredit 

Form List Transaksi Penjualan Kredit adalah form yang memiliki fungsi untuk menampilkan data transaksi 
penjualan yang belum dilunasi pelanggan dan mencatat pelunasan piutang. Ketika tombol Lunas dipilih, maka 
sistem akan mengubah status bayar dari “Belum Lunas” menjadi “Lunas” di tabel penjualan dan menambah data 
sesuai nominal sisa piutang pelanggan di tabel kas masuk. Form List Transaksi Penjualan Kredit hanya dapat 
diakses oleh pemilik. 

 
Gambar 6. Form List Transaksi Penjualan Kredit 
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3.3.8 Form Pengeluaran Kas 
Form Pengeluaran Kas adalah form yang berfungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

transaksi pengeluaran kas yang terjadi di Pasifindo. Data ini akan digunakan dalam pembuatan laporan arus kas 
oleh sistem. Form Pengeluaran Kas hanya dapat diakses oleh pemilik. 

 

 
Gambar 7. Form Pengeluaran Kas 

 
3.3.9 Form User 

Form User adalah form yang memiliki fungsi untuk menambah akun pengguna dan mengubah Password 
pengguna aplikasi. Data ini akan digunakan untuk validasi pengguna yang dapat masuk ke sistem di Form Login. 
Form User hanya dapat diakses oleh pemilik. 

 

 
Gambar 8. Form User 

3.3.10 Form Laporan Arus Kas 
Form Laporan Arus Kas adalah form yang memiliki fungsi untuk menampilkan informasi mengenai arus 

kas yang terjadi di perusahaan selama periode yang ditentukan oleh pemilik. Pemilik cukup mengisi rentang waktu 
arus kas yang ingin ditampilkan oleh sistem. Ketika tombol Tampilkan dipilih, maka akan muncul tampilan laporan 
arus kas sesuai periode yang di-input-kan pemilik. 

 
Gambar 9. Form Laporan Arus Kas 
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3.3.11 Form Penagihan Piutang Per Pelanggan 
Form Penagihan Piutang Per Pelanggan adalah form yang berfungsi untuk menampilkan informasi 

mengenai rincian dan total piutang per pelanggan selama periode tertentu. Pemilik harus mengisi rentang waktu 
dan memilih nama pelanggan terlebih dahulu sebelum catatan penagihan piutang per pelanggan ditampilkan. 

 
Gambar 10. Form Penagihan Piutang Per Pelanggan 

3.3.12 Form Laporan Penggunaan Bahan Baku 
Form Laporan Penggunaan Bahan Baku adalah form yang memiliki fungsi untuk menampilkan informasi 

mengenai jumlah per jenis bahan baku (jenis kertas) yang terjual selama periode yang ditentukan oleh pemilik. 
Pemilik cukup mengisi rentang waktu yang ingin ditampilkan oleh sistem. Ketika tombol Tampilkan dipilih, maka 
akan muncul tampilan laporan penggunaan bahan sesuai periode yang di-input-kan pemilik. 

 
Gambar 11. Form Laporan Penggunaan Bahan Baku 

3.3.13 Nota Penjualan 
Nota Penjualan berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai keterangan penjualan. Pengguna cukup 

mengisi nomor nota yang ingin ditampilkan. Ketika tombol Tampilkan dipilih, maka akan muncul tampilan Nota 
Penjualan dan dapat dicetak langsung sehingga perusahaan tidak perlu membuat nota secara manual. 

 
Gambar 12. Nota Penjualan 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Proses pencatatan transaksi penjualan yang diterapkan pada sistem berjalan, yaitu bagian kasir membuat nota 

secara manual. Kemudian pemilik harus mencari nomor nota yang sudah diurutkan secara manual untuk 
memasukkan data sesuai kronologis transaksi sehingga proses tersebut rentan terjadi redudansi data dan 
menghabiskan banyak waktu. 

b. Proses penagihan piutang pelanggan yang diterapkan tidak efektif dan efisien karena dan pemilik harus meng-
input data transaksi sebanyak dua kali, yaitu meng-input data untuk pembuatan penagihan piutang pelanggan 
dan meng-input data transaksi pada proses pencatatan apabila sudah dilunasi pelanggan. 

c. Sistem informaasi keuangan yang diusulkan untuk Pasifindo diharapkan mampu membantu pemilik dalam 
proses pencatatan transaksi dan penagihan piutang per pelanggan menjadi lebih efektif dan efisien sehingga 
perusahaan dapat melakukan penghematan waktu untuk melakukan proses bisnis lainnya. 

d. Dengan adanya sistem informasi keuangan ini dapat menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan secara 
cepat dan akurat sehingga memudahkan pemilik menganalisis perkembangan usaha dan melakukan 
pengambilan keputusan untuk keberlangsungan bisnis. 
 

5. SARAN 

Dari kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat di atas, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang 
dapat digunakan untuk pengembangan sistem usulan pada Pasifindo. Berikut adalah saran-saran yang peneliti 
berikan: 
a. Diharapkan adanya dashboard yang memuat grafik statistika pemasukkan dan pengeluaran per bulan serta 

informasi mengenai jumlah pemasukkan dan pengeluaran tiap-tiap periode untuk memudahkan pemilik 
mengetahui perkembangan usahanya dari waktu ke waktu secara real time. 

b. Diharapkan adanya penambahan fitur pencatatan pelunasan piutang pelanggan dengan mencatat nominal 
sesuai yang dilunasi pelanggan sehingga pelanggan dapat mengangsur pembayaran. 
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